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ABSTRAK

Interaksi biomolekul yang melibatkan enzim umumnya terjadi dalam biokimia terutama dalam
metabolisme protein yang untuk memahaminya memerlukan kecakapan generik biokimia (KGB)
tilikan ruang. Penggunaan CD animasi dalam perkuliahan biokimia dapat membantu mahasiswa
menguasai KGB tilikan ruang. Namun, belum ada publikasi tentang jenis KGB yang dibutuhkan bagi
mahasiswa yang dapat membantu menguasai materi biokimia. Penelitian ini bertujuan mengetahui
efektifitas penggunaan CD animasi perkuliahan biokimia pada materi metabolisme protin untuk
meningkatkan penguasaan KGB tilikan ruang bagi mahasiswa. Penelitian ini divalidasi dengan
metode eksperimen pretest-postest one group design pada 52 orang mahasiswa calon guru kimia.
Data penelitian terdiri atas data pretes, postes, dan %N-gain. Hasil analisis % N-gain untuk seluruh
mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata % N-gain KGB tilikan ruang sebesar 93,20 % lebih tinggi
dari rata-rata % N-gain KGB pemodelan sebesar 42,98 %. Padahal, jika dilihat dari perolehan skor
rata-rata pretes KGB pemodelan lebih tinggi dari skor rata-rata pretes KGB tilikan ruang. Analisis
%N-gain pada kelompok kemampuan mahasiswa juga dilakukan yakni pada kemampuan tinggi (8
orang), kemampuan sedang (32 orang), dan kemampuan rendah (12 orang). Hasilnya, menunjukkan
bahwa peningkatan %N-gain penguasaan label KGB tilikan ruang yakni kelompok tinggi (99,8%),
kelompok sedang (97,06%), dan kelompok rendah (82,55) lebih tinggi dari peningkatan %N-gain
label KGB pemodelan yakni kelompok tinggi (46,98%), kelompok sedang (41,05%), kelompok
rendah (40,91%). Uniknya, perolehan rata-rata pretes KGB tilikan ruang lebih rendah dari rata-rata
pretes KGB pemodelan, tapi justru peningkatan %-N-gainnya lebih tinggi dari KGB pemodelan untuk
semua kelompok kemampuan. Dengan demikian, dapat disimpukan bahwa penggunaan media CD
animasi yang dikembangkan dalam perkuliahan biokimia efektif meningkatkan pengusaaan KGB
tilikan ruang bagi mahasiswa calon guru kimia.

Kata kunci : CD animasi, perkuliahan biokimia, KGB tilikan ruang, KGB pemodelan

ABSTRACT

Biomolecular interaction involving enzyme in biochemistry especially protein metabolism need space
insight biochemistry generic skills (KGB) to understand. Aplication of animation compact disk (CD)
in biochemistry lecture can help student to master the space insight KGB. However, there has been no
study on KGB tipe needed by student to facilitate the mastery in biochemistry matter. This research
was aimed to investigate the effectivity of animation CD aplication in biochemistry lecture to improve
the mastery of Space Insight KGB. The research was validated by experimental method of pretest-
postest one group design on fivety two chemistry preservice teachers. The research data consisted of
pretest-postest and %N-gain. The result of %N-gain analysis for all student showed that the average
of %N-gain space insight KGB was 93,20%; higher than average %N-gain of modelling KGB of
42,98%. Whereas pre-test score of modelling KGB was higher than pre-test average score of space
insight KGB. Analysis of %N-gain in student group ability was also carried out namely at high ability
(8 students); medium ability (32 students); and low ability (12 students). The result showed the
increase of %N-gain of space insight KGB label mastery namely hight group (99,8%), medium group
(97,06%), and low group (82,55%) was higher than the increase of %N-gain of modelling KGB
label, namely high group (46,98%), medium group (41,05%), and low group (40,91%). Uniquely,
achivement of the pre-test average of space insight KGB was lower than the average of modelling
KGB pre-test, and the increase of %N-gain was higher than modelling KGB for all groups. Thus, it
could be concluded that application of animation CD in bichemistry lecture effectively improved
space insight KGB for chemistry preservice teacher.

Keywords: animation compact disk (CD) aplication, biochemistry lecture, chemistry preservice
teacher space insight biochemistry generic skills, modelling KGB
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PENDAHULAN

Interaksi biomolekul yang melibatkan
enzim  merupakan  Kkarakteristik  kosep
biokimia yang untuk  memahaminya
memerlukan kecakapan generik biokimia
(KGB) tilikan ruang. Mahasiswa calon guru
kesulitan ~ mempelajari  materi  biokimia
terutama metabolisme protein yang dalam
proses interaksi biomolekulnya melibatkan
kerja enzim. Hal ini sejalan dengan pendapat
Treagust (2003) bahwa mahasiswa kesulitan
mempelajari materi biokimia yang
berhubungan dengan interaksi biomolekul.
Karakteristik konsep tertentu yang akan
diagjarkan  dalam  biokimia  menuntut
pendekatan mengajar yang berbeda. Menurut
Shulman (1987) bahwa sifat dasar pendekatan

mengajar  harusnya  bergantung  pada
karakteristik konsep yang akan diajarkan.
Salah satu  pendekatan yang  dapat

dikembangkan dalam mengajarkan biokimia
adalah menggunakan visualiasasi animasi.
Visualisasi dapat menstimulasi keterampilan
yang penting bagi mahasiswa dalam
mempelajari biokimia. Perhatian pedagogis
terhadap komponen visual dalam perkuliahan
biokimia  ditampilkan  beragam, yakni
visualisasi statis, dinamis, dan multimedia
terus berkembang dan digunakan dalam
perkuliahan. Tujuan perkuliahan Biokimia
diantaranya adalah untuk memahami interaksi
biomolekul satu dengan lainnya membawa
sifat dan fungsi biomolekul dalam sel
organisme hidup. Interaksi biomolekul yang
umumnya terjadi dalam biokimia adalah
interaksi  enzim-substrat, antibodi-antigen,
hormon-reseptor, obat-reseptor. Dengan kata
lain, dalam mempelajari biokimia diperlukan
penguasaan kecakapan generik tilikan ruang
untuk menjelaskan setiap interaksi molekuler
yang terjadi.

Kecakapan generik biokimia tilikan
ruang merupakan kecakapan dasar yang
diperlukan  untuk  memahami interaksi
biomolekul yang melibatkan enzim dalam
reaksi-reaksi biokmia. Oleh karena itu,
visualisasi materi subjek dalam perkuliahan
memungkinkan mahasiswa untuk membangun
pemahaman yang bermakna dari fenomena
biokimia, melalui visualisasi, integrasi, dan
pemahaman konsep biokimia. Salah satu
penggunaan multimedia dalam perkuliahan

adalah penggunaan compact disk (CD)
animasi. Mayer & Moreno (2002) melaporkan
hasil penelitian penggunaan animasi dalam
perkuliahan dengan multimedia yang efektif
dalam penguasaan konsep kima. Perkuliahan
dengan penggunaan CD animasi tersebut
diharapkan dapat membekali kemampuan
generik biokimia calon guru kimia untuk
kecakapan tilikan ruang. Namun, belum ada
publikasi tentang jenis KGB yang dibutuhkan
bagi mahasiswa yang dapat membantu
menguasai materi biokimia. Berdasarkan
uraian tersebut perlu diteliti mengenai
efektivitas penggunaan CD animasi dalam
meningkatkan penguasaan KGB tilikan
ruang. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  efektivitas penggunaan CD
animasi dalam mengingkatkan penguasaan
kecakapan generik biokimia tilikan ruang.

METODE

Oleh karena penelitian ini merupakan
tahapan implementasi lapangan dari suatu
program hipotesis, maka program hipotetetis
tersebut diimplementasikan dengan metode
eksperimen pretest-postest one group design
(Campbell et al., 1963) dalam Gall et al.,
2003).

Konten CD animasi merujuk pada materi
pokok metabolisme protein, dan dirancang
sesuai storyboot. Deskripsi penggunaan CD
animasi  perkuliahan disesuaikan dengan
sintaks. Penguasaan Indikator KGB tilikan
ruang diuji dengan butir tes pilihan ganda
beralasan dan essay. Subjek penelitian adalah
mahasiswa calon guru kimia sebanyak 52
orang sebagai responden yang dikelompokan
ke dalam kelompok kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

Pengelompokkan kemampuan mahasiswa

didasarkan pada nilai rata-rata (X) tiga
matakuliah yang telah diluluskan yakni mata
kuliah biokimia 1, kimia organik 1, dan kimia
organik 2. Pengelompokan kemampuan
berdasarkan kurva normal dengan batas

bawah; X - SD dan batas atas; X +SD.
Mahasiswa digolongkan ke dalam kelompok
kemampuan rendah jika nilai rata-rata < batas
bawah.  Sedangkan  mahasiswa  yang
digolongkan ke dalam kelompok kemampuan



Rafiuddin, FM.Titin Supriyanti, Zeily Nurrachman, Liliasari, Efektivitas Penggunaan Compact Disk (CD) Animasi
Perkuliahan Biokimia untuk Meningkatkan Penguasaan Kecakapan Generik Biokimia Tilikan Ruang 253

sedang jika batas bawah < nilai rata-rata <
batas atas. Sementara itu, mahasiswa yang
digolongkan ke dalam kelompok kemampuan
tinggi jika nilai rata-rata > batas atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian meliputi: 1. Cuplikan
tampilan CD animasi perkuliahan yang
memvisualisasikan penggunaan KGB tilikan
ruang untuk memahami reaksi transaminasi
alanin dan alfa ketoglutarat (gambar 1). 2.
Cuplikan tampilan CD animasi perkuliahan
yang memvisualisasikan penggunaan KGB
tilikan ruang untuk memahami mekanisme

umum kerja enzim (gambar 2). 3. penguasaan
KGB tilikan ruang mahasiswa calon guru
kimia. 4. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

1. Cuplikan Tampilan CD Animasi Untuk
Memahami Reaksi Transaminasi Alanin
dan Alfa Ketoglutarat

Untuk mengetahui deskripsi tampilan CD
animasi yang digunakan dalam perkuliahan
biokimia khsusnya dalam memahami reaksi
transaminasi alanin dan alfa ketoglutarat,
maka berikut ini (gambar 1) ditampilkan
deskripsi reaksi dan cara menggunakannya.
Penggunaan CD animasi dilakukan sendiri
oleh mahasiswa melalui diskusi kelompok.
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Gambar 1. Cuplikan Visualisasi CD Animasi dalam Perkuliahan Biokimia dan Pengungkapan
KGB tilikan ruang untuk memahami reaksi transaminasi alanin

Berdasarkan gambar 1 tersebut di atas
dapat dijelaskan bahwa dalam penentuan jenis
enzim yang berperan dalam suatu reaksi
transaminasi diperlukan kecakapan tilikang
ruang untuk melihat gugus fungsi yang
ditransfer dan biomolekul yang terbentuk
(produk reaksi). Tampilan gambar 1 tersebut
dapat dijelaskan bahwa tanpa enzim, maka
reaksi biokimia tidak akan berlangsung.
Selain itu, dapat pula dijelaskan bahwa reaksi
biokimia memerlukan enzim yang spesifik.

2. Cuplikan Tampilan CD Animasi Untuk
Memahami Mekanisme Umum Kerja
Enzim

Untuk memahami penggunaan CD
animasi dalam menampilkan mekanisme
umum kerja enzim dalam proses metabolisme
protein, maka  ditampilkan  cuplikan
penggunaan CD animasi seperti terlihat pada
gambar 2. Reaksi-reaksi biokimia dan
interaksi  biomolekul yang menyertainya
selalu memerlukan enzim, karena itu perlu
ditampilkan mekanisme kerja enzim dalam
proses katalisis.
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Gambar 2. Cuplikan visualisasi CD Animasi Perkuliahan Biokimia dan Pengungkapan KGB
Tilikan Ruang dalam memahami mekanisme umum kerja enzim

Visualisasi Gambar 2 memperlihatkan
penggunaan CD animasi untuk memahami
mekanisme umum kerja enzim. Setiap tahapan
reaksi diawali dengan pertanyaan penuntun
dan pada langkah berikutnya disertai dengan
jawaban. Tahapan akhir setiap slide disertai
dengan pertanyaan penugasan.

3. Penguasaan KGB Mahasiswa Calon
Guru Kimia

Efektifitas penggunaan CD animasi
biokimia terhadap penguasaan KGB tilikan
ruang bagi mahasiswa calon guru perlu
diketahui. Untuk itu, dilakukan analisis hasil
pretes dan postes, yang besar peningkatan

skornya terangkum dalam % N-gain pada
penguasaan tiap label KGB. Data penguasaan
KGB disajikan untuk selurunh mahasiswa
calon guru kimia (secara klasikal) dan untuk
kelompok kemampuan mahasiswa.

a. Penguasaan KGB tilikan Ruang Seluruh
Mahasiswa

Untuk mengetahui besarnya peningkatan
skor rata-rata % N-gain penguasaan KGB
tilikan ruang seluruh mahasiswa, maka
divisualisasikan skor rata-rata pretes, postes,
dan %N-gain tiap label KGB sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Persentase N-gain untuk Tiap Label KGB seluruh mahasiswa

Skor Rata-Rata
No Label KGB Pretes Postes % N-Gain
1 Tilikan ruang 0,35 2,86 93,20
2 Pemodelan 0,87 2,22 42,98

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa
untuk seluruh mahasiswa rata-rata % N-gain
KGB tilikan ruang sebesar 93,20 % lebih
tinggi dari rata-rata % N-gain KGB
pemodelan sebesar 42,98 %. Padahal jika
dilihat dari perolehan skor rata-rata pretes

KGB pemodelan lebih tinggi dari skor rata-
rata pretes KGB tilikan ruang. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan CD animasi
perkuliahan biokimia yang dikembangkan
efektif meningkatkan penguasaan KGB tilikan
ruang.
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b. Penguasaan KGB Berdasarkan
Kelompok Kemampuan

Untuk mengetahui penguasaan KGB
berdasarkan kelompok kemampuan
mahasiswa yang disebabkan oleh penggunaan
CD animasi dalam perkuliahan biokimia maka
peningkatan rata-rata skor perlu
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dideskripsikan dalam % N-gain penguasaan
tiap label KGB. Kelompok kemampuan tinggi
berjumlah 8 orang mahasiswa, kelompok
kemampuan sedang berjumlah 32 orang
mahasiswa, dan kelompok kemampuan
rendah berjumlah 12 orang mahasiswa:

Tabel 2. Rata-rata % N-gain Penguasaan Label KGB Berdasarkan Kelompok Kemampuan
Mahasiswa (Rendah, Sedang, dan Tinggi)

Skor Rata-Rata Tiap Kelompok
Rendah Sedan Tinggi
No.| Label KGB | Pre | Pos N- Pre | Pos | N- | Pre | Pos N-
tes | Tes | Gain | tes | tes | Gain | tes | tes | Gain
(%) (%) (%)
1 |Tilikan Ruang | 0,20 | 2,63 | 82,55 | 0,25 | 2,94 | 97,06 | 0,27 | 3,00 | 99,8
2 | Pemodelan 0,56 | 1,18 | 40,91 | 0,84 | 2,14 |41,05| 0,85 | 2,33 | 46,98

Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa
penggunaan CD animasi dalam perkuliahan
biokimia  efektif dalam  meningkatkan
penguasaan KGB tilikan ruang untuk semua
kelompok kemampuan mahasiswa.
Peningkatan KGB yang ditunjukkan dengan
rata-rata %N-gain semakin tinggi seiring
dengan meningkatnya tingkat kemampuan
mahasiswa. Peningkatan %N-gain penguasaan
label KGB Kkategori tinggi untuk semua
kelompok kemampuan terungkap pada label
KGB tilikan ruang. Sebaliknya, %N-gain
kategori rendah terungkap pada label KGB
pemodelan. Uniknya, perolehan rata-rata
pretes pada label KGB tilikan ruang terendah
untuk semua kelompok kemampuan, tapi
justru peningkatan %-N-gainnya tertinggi
untuk semua kelompok kemampuan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media CD animasi yang dikembangkan dalam
perkuliahan biokimia efektif meningkatkan
pengusaaan KGB tilikan ruang bagi
mahasiswa calon guru kimia. Temuan ini
sejalan pula dengan pendapat White Harold
(2012) yang menyatakan bahwa visualisasi
animasi  dalam  pembelajaran  biokimia
merupakan strategi dan inovasi pembelajarn
yang dapat mengaktivasi kemampuan
mahasiswa dalam memahami materi biokimia
yang rumit dalam memori jangka panjangnya.

4. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

Untuk  mengetahui sejauh manakah
sigifikansi perbedaan penguasaan KGB tilikan
ruang antar kelompok kemampuan mahasiswa
yang disebabkan oleh penggunaan CD
animasi, maka dilakukan uji statistik.

Uji statistik mempersyaratkan normalitas
dan  homogenitas rata-rata  %N-gain.
Ditemukan bahwa rata-rata %N-gain ketiga
kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan
rendah) memiliki distribusi yang normal dan
homogen. Normalitas dan homogenitas data
%N-gain ini mengarahkan penggunaan uji
perbedaan rata-rata ketiga kelompok dengan
uji statistik ANOVA satu jalur. Ditemukan
bahwa hasil uji perbedaan rata-rata ketiga
kelompok dengan uji statistik ANOVA satu
jalur dan hasil uji Scheffe menunjukkan
bahwa efektifitas penggunaan CD animasi
berbeda untuk ketiga kelompok kemampuan.
Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh nilai F
sebesar 10,356 pada taraf signifikansi sebesar
0,002 jauh lebih kecil dari 0,05. Uji Scheffe
menunjukkan bahwa perbedaan lebih rinci
terjadi  antara  kelompok  mahasiswa
kemampuan  tinggi dengan  kelompok
mahasiswa kemampuan rendah dengan taraf
keberartian 0,004 jauh lebh kecil dari 0,05.
Perbedaan juga terjadi antara kelompok
mahasiswa kemampuan tinggi dan kelompok
mahasiswa kemampuan sedang dengan
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perbedaan rata-rata sebesar 12,47 ditunjukkan
dengan taraf keberartian 0,025 yang lebih
kecil dari 0,05. Sebaliknya, tidak terjadi
perbedaan antara kelompok kemampuan
sedang dan kelompok kemampuan rendah
dengan perbedaan rata-rata sebesar 2,09 yang
ditunjukkan dengan keberartian 0,845 yang
lebih besar dari 0,05 dengan kata lain Ho di
terima.

Oleh karena terjadi perbedaan secara
signifikan antara kelompok kemampuan tinggi
dengan sedang serta kelompok kemampuan
tinggi dengan rendah maka hasil uji perbedaan
ini dapat mengungkap bahwa penggunaan CD
animasi dalam perkuliahan biokimia dalam
peningkatkan penguasaan KGB tilikan ruang
semakin efektif pada mahasiswa yang
berkemampuan tinggi. Demikian juga dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadinya perbedaan
signifikansi antara kelompok sedang dan
rendah menunjukkan bahwa penggunaan CD
animasi yang dikembangkan pada kedua
kelompok mahasiswa tersebut (sedang dan
rendah) efektifitasnya sama. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa penggunaan CD
animasi dalam perkuliahan biokimia sama
efektifnya dalam meningkatkan penguasaan

KGB tilikan ruang pada kelompok
kemampuan mahasiswa sedang dan rendah,
serta semakin efektif pada kelompok

kemampuan tinggi.

Hal ini sejalan dengan White Brian et al
(2002) yang menyatakan bahwa penggunaan
media animasi dalam perkuliahan biokimia
yang berkaitan dengan protein efektif untuk
meningkatkan pemahaman mendalam tentang
konsep-konsep protein. Selain itu dalam
penelitian lain Thomas dan Williamson
(2005) mengemukakan bahwa visualisasi
molekuler melalui animasi dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa calon
guru kimia mengenai interaksi yang terjadi
dalam  biomolekul. =~ Pendapat tersebut
diperkuat oleh penelitian Teoh dan Neo
(2007), penggunaan CD animasi interaktif
menstimulasi mahasiswa lebih aktif dan
confident.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media CD animasi yang
dikembangkan dalam perkuliahan biokimia
efektif meningkatkan penguasaan KGB tilikan
ruang bagi mahasiswa calon guru kimia.
Penggunaan CD animasi dalam perkuliahan
biokimia sama efektifnya dalam
meningkatkan penguasaan KGB tilikan ruang
pada kelompok kemampuan mahasiswa
sedang dan rendah, serta semakin efektif pada
kelompok kemampuan tinggi.
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